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Abstract. Indonesian is the identity and identity of the Indonesian nation. Indonesian
plays an important role in all aspects of life. Today isthe millennial generation, a time of
increasing use and familiarity with communication, media and digital technology. This
has an impact on the development of Indonesian, the current state of affairs is that
Indonesian functions begin to be replaced or displaced by foreign languages and the
existence of behaviors that tend to insert foreign language terms. Even though the
equivalent in Indonesian exists, because of the attitude that believes that it will look
modern, and educated and with the reason that it facilitates communication in the
millennial era. The term Millennial generation today is going viral, Especially on social
media. Netizens (netizens) often refer to them as kids nowadays. This generation exists as
a form of differentiation between the ancient generation that existed in the 90s and the
generation that exists today. From an age perspective, it can be said that the millennial
generation are those who are currently in the age range of 15-30 years. Language
includes expressions, pronunciations, and constructions that have been used for a long
time. Those expressions, word choices, and constructions are chosen by speakers of
different generations with different frequencies. In fact, there is a language section more
on alexical and syntactic level, which is perceived differently by "modern” speakersfrom
the "ancient” one.
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Abstrak. Bahasa Indonesia adalah jati diri sekaligus identitas bangsa Indonesia. Bahasa
Indonesia memegang peranan penting pada semua aspek kehidupan. Saat ini adalah
generasi milenial, masa adanya peningkatan penggunaan dan keakraban dengan
komunikasi, media dan teknologi digital. Hal tersebut berdampak pada perkembangan
bahasa Indonesia, keadaan yang ada sekarang adalah fungsi bahasa Indonesia mulai
digantikan atau tergeser oleh bahasa asing dan adanya perilaku yang cenderung
menyelipkan istilah bahasa asing. Padahal padanan dalam bahasa Indonesianya ada,
dikarenakan sikap yang menyakini bahwaakan terlihat modern, dan terpelajar dan dengan
alasan mempermudah komunikasi di era milenial. Istilah generasi Milenial dewasa ini
sedang viral, khususnya di media sosial. Netizen (warganet) sering menyebutnya dengan
kids jaman now. Generas ini hadir sebagai bentuk diferensias antara generasi zaman
dulu yang eksis di tahun 90-an dengan generas yang sedang eksis di zaman sekarang.
Dari segiausia, bisa dikatakan generasi milenial adalah mereka yang saat ini berada pada
rentang umur 15-30 tahun. Bahasa meliputi ungkapan, pengucapan kata, dan kontruks
yang telah dipakai dalam jangka waktu yang lama. Ungkapan, pilihan kata, dan
konstruksi itu dipilih oleh penutur dari generasi yang berbeda dengan frekuens yang
berbeda pula. Bahkan, ada ada bagian bahasa lebih-lebih pada tataran leksikal dan
sintaksis, yang dirasakan berbeda oleh para penutur yang “modern” dengan yang “kuno”.
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Kata kunci: bahasa Indonesia, generasi milenial.

PENDAHULUAN

“Kami putra-putri  Indonesia menjunjung Bahasa persatuan Bahasa
Indonesia”.Kutipan di atas merupakan bunyi Sumpah Pemuda ke-3 saat peristiwa
Sumpah Pemuda yang terjadi pada tanggal 28 Oktober 1928. Bunyi Sumpah Pemuda di
atas juga dapat diartikan bahwa sebagai warga atau pemuda-pemudi  Indonesia sudah
bersumpah akan menjunjung tinggi bahasa yaitu bahasa Indonesia. Seluruh dunia
mengakui bahwa bahasa merupakan alat komunikasi. Hal tersebut sejalan dengan apa
yang dikemukakan oleh Surahman (1994:11), bahwa bahasa merupakan media
komunikasi utamadi dalam kehidupan manusia untuk berinteraksi. Tidak hanya itu,
bahasaIndonesia memiliki nilai lebih. Kedudukan bahasadi Indonesia juga sebagai
pemersatu  bangsa(Noermanzah, 2015:274-275). Dengan adanya bahasa Indonesia ini
merupakan kabar yang membahagiakan bagi bangsa Indonesia di seluruh Nusantara.
Pasalnya, Indonesiaterdiri dari suku bangsa yang beragam. Indonesia kaya akan
bahasa, adat,dan budaya. Lain daerah, lain pula bahasanya. Maka, bahasa Indonesialah
yang mempersatukannya.

Bahasa Indonesia bukanlah bahasa asing atau bahasa daerah, tetapibahasa
Indonesia merupakan bahasa negara, yaitu bahasa resmi kenegaraan. Bahasa Indonesia
digunakan sebagai alat perhubungan, pengantar dunia pendidikan, digunakan dalam
buku pelgaran, Undang-Undang, teks kenegaraan,dan lain sebagainya. Sekalipun
bahasa Indonesia merupakan bahasa yang sudah ditetapkan sebagai bahasa resmi,
namun dalam praktik dan pemakaiannya bahasa Indonesia selalu berkembang dan
mengalami perubahan.

Perubahan itu diakibatkan oleh banyak faktor, seiring berkembangnya ilmu
pengetahuan dan teknologi. Salah satu faktor yang paling mencolok adalah adanya
interferensi bahasaasing terhadap bahasa Indonesia. Interferensi bahasaasing menjadi
persodlan yang cukup mampu mengubah tatanan  pemakaian bahasa
Indonesia(Mutoharoh, dkk., 2018:87). Penggunaan bahasa asing juga kian menjamur
di semua kalangan, terutama di kalangan generasi milenial. Hidayatullah(2018),
mengungkapkan bahwa generass milenial adalah generasi yang lahir diantara

tahun 1980-2000. Rudiwantoro (2018) juga mengungkapkan bahwa generasi milenial
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adalah generasi yang cukup familiar terhadap perkembangan teknologi informasi. Para
generasi milenial lebih senang memakai bahasa asing dalam menyebutkan suatu hal
atau berkomunikasi dengan orang lain. Ada fenomena campur kode bahasalndonesia
dengan bahasa asing saat berbicara. Contohnya lebih banyak anak muda yang
menggunakan kata “annyeong”(bahasa Korea, artinya Halo) dibandingkan dengan
Haloatau Haiitu sendiri. Hal tersebut terjadi karena kebudayaan asing masuk ke
Indonesia dengan mudah, sehingga bahasa asing pun ikut tren di Indonesia dan
digunakan dalam kehidupan sehari-hari lalu mereka menjadi terbiasa. Akhirnya,
muncullah stigma atau pemikiran bahwa kalau kita tidak bisa menyebutkan suatu
haldengan bahasa asing, tidak mampu berbicara campur-campur atau “gado-gado”
antara bahasa Indonesia dengan bahasa asing akan menjadi tidak “keren” dan jadi bahan
tertawaan.

Fenomenatersebut mengakibatkan penurunan kualitas pemakaian bahasa
khususnya bahasalndonesia. Terlebih lagi, di Indonesia banyak sekolah bertaraf
internasional yang mewajibkan siswanya pandai berbicara dengan menggunakan bahasa
asing. Kemudian,demi sebuah kata “keren” banyak juga orang tua yang mengajarkan
anak-anaknya berbicara dengan bahasa asing dari mula lahir walau kedua
orangtuanya asli wargalndonesia. Fenomenadi atas sudah menunjukkan bahwa adanya
pergeseran bahasa dan salah satu penanganannya adalah dengan meningkatkan sikap
bahasadan pemertahanan bahasa serta memanfaatkan kemampuan dan potensi generasi
milenial yang bergantung dan akrab dengan dunia teknologi untuk mengembangkan

bahasa Indonesia bukan malah merusak bahasa Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini memakai metode riset analisis wacana. Y usuf (2016) mengatakan
bahwa analisis wacana adalah kagian meneliti bahasa tidaklah jauh dari suatu
kepentingan. Karena itu, analisis wacana pada kajian, berusaha mengungkap dimensi
kepentingan tersembunyi dalam bahasa secara praktek. Analisis wacana begitu berguna
sekali dalam cultre studies terlebih untuk mengkaji praktek bahasa. Dari banyaknya
penjelasan tersebut maka metode riset analisis bahasa dirasa sangat tepat dalam

penelitian ini.
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PEMBAHASAN
A. Bahasa Indonesia dan Generasi Milenial

Bahasa adal ah suatu media yang digunakan untuk menyampaikan dan memahami
gagasan, pikiran, dan pendapat. Bahasa juga media komunikasi utama di dalam
kehidupan manusia untuk berinteraksi (Surahman, 1994:11).Secara garis besar, bahasa
dapat dilihat dari tiga sudut pandang, antara lain: sudut pandang bentuk dan sudut
pandang makna (Martinet, 1987). Bentuk bahasa berhubungan dengan keadaannya
dalam mendukung perannya sebagai sarana komunikasi untuk berbagai kepentingan
komunikasi pemakai bahasa, dan hubungannya dengan aspek nilai dan aspek makna
adalah perannya yang terkandungdalam bentuk bahasa yang fungsinya sebagai alat
komunikasi ketigaunsur tersebut secara keseluruhan dimiliki olehsemuabahasadi dunia
Bahasa menunjukkan bangsa. Itulah katabijak yang segjak lama tertanam dalam benak
kita. Bahasa kita adalah bahasa |ndonesia, bahasa yang bukan hanya menjadi kebanggaan
dan identitas, tapi juga aat persatuan yang berjasa dalam sgjarah Indonesia. Namun
bagaimana sekarang? Di era milenia seperti saat ini masihkah ada kebanggaan
menggunakan bahasa Indonesia? Salah satu kelemahanorang Indonesia untuk bersaing
dengan orang luar negeri adalah bahasa. Kultur bahasa Indonesia yang tidak
menggunakan bahasa asing sebagai bahasa pengantar membuat sebagian besar rakyat
Indonesia hanya bisa berbahasa Indonesia. Kesadaranitulah yang kini mulai disadari
keinginan belgjar dan menggunakan bahasa asing mulai tumbuh.

Namun seiring waktu keinginan belgjar bahasa asing justru membuat bahasa
Indonesiaterpinggirkan. Banyak anak usia sekolah, terutamakaum milenial yang tinggal
di kota besar, yang terlihat gagap berbahasa Indonesia. Banyak diantara mereka yang
bahkan lebih fasih berbahasa asing daripada berbahasa Indonesia. Mengapa itu bisa
terjadi? Keinginan mempersiapkan anak memasuki era globalisasi tentu boleh-boleh
sgja. Namun jikaitu mengorbankan jati diri bangsa apalah gunanya. Namun yang terjadi
tidak seperti yang diperkirakan anak-anak justru semakin asing dengan bahasa lokal.
M enjamurnya bahasa bilingual memperparah kondisi ini, beberapa sekolah yang berlabel
“sekolah Internasional” bahkan menggunakan bahasa asing sebagai bahasa pengantar
kegiatan belgjar satu mata pel gjaran yang digjarkan hanya beberapa jam dalam seminggu.

Kehidupan dan interaksi anak muda milenial pun terlepas dari “kontaminasi

bahasa”. Penggunaan istilah-istilah yang entah dari mana asalnya semakin
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menghilangkan wujud asli bahasa Indonesia. Di era milenial saat ini, bahasa Indonesia
banyak tercampur dengan bahasa asing. "kids jaman now™ menggantikan istilah remaja
masa Kini

‘woles yang menggantikan santai, konon diambil dari kata slow yang diucapkan
terbalik. Serta masih banyak istilah-istilah yang sebelumnya tidak terkenal.

Secara umum, remaja adalah waktu manusia berumur belasan tahun. Pada masa
remagja manusia tidak dapat disebut sudah dewasa tetapi tidak dapat pula disebut anak-
anak. Masa remga adalah masa peralihan manusia dari anak-anak menuju dewasa,
remaja merupakan peralihan antara masa anak dan masa dewasa yang berjalan antara
umur 12 tahun sampai 21 tahun. Remaja memiliki tempat di antara anak-anak dan orang
tuakarena sudah tidak termasuk golongan anak tetapi belum juga berada dalam golongan
dewasa atau tua. Masa remja menunjukkan dengan jelas sifat transis atau peralihan
karena remaja belum memperol eh status dewasa dan tidak memiliki status anak.

B. Penggunaan Bahasa | ndonesia di Kalangan Remaja

Dahulu bahasa Indonesia digunakan dengan baik dan benar sesuai kaidah
berbahasa yang tepat. Namun kini, seiring dengan perkembangan teknologi dan pengaruh
budaya luar, bahasa Indonesia rusak justru di tangan para pemudanya sendiri.
Penggunaan bahasa |ndonesia oleh remaja masa kini, terutama di kota-kota besar, sangat
tidak sesuai dengan kaidah berbahasa yang baik dan benar. Remaja mencampur adukkan
Bahasa Indonesia dengan bahasa-bahasa daerah dan bahasa asing kemudian
menyebutnya sebagai “bahasa gaul” kosakata baru banyak muncul untuk mengganti
kata-kata dalam bahasa Indonesia. Misalnya “gue” yang berarti bahasa Betawi,
digunakan untuk mengganti “saya”; “loe” untuk mengganti kata “kamu”; “nyokap-
bokap” untuk mengganti kata “ayah-ibu” dan muncul kosa kata yang tidak jelas artinya
seperti “lebay”, “kamseupay” dan muncul partikel-partikel seperti "sih™ dan
“dong’.Ironisnya, penggunaan bahasa gaul ini tidak hanya di lingkungan pergaulan,
namun telah mendarah daging dan tak jarang digunakan remaja di sekolah,bahkan ketika
tes atau pelgjaran bahasa Indonesia sekalipun. Di sekolah, remaa spontan berbicara
dengan bahasa gaul dengan teman dan guru karenatel ah terbiasa menggunakannyadalam
percakapan sehari-hari dan menulis pesan singkat. Mulai dari remagja di tingkat sekolah
menengah pertama, sekolah menengah atas, sampai para mahasiswa. Sebagian besar dari

mereka saat berkomunikasi telah jauh dari susunan kelndonesiaan yang baik dan benar,
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walaupun seperti yang kita ketahui mereka semua berada dalam kalangan akademik yang
masih mendapatkan pendidikan. Tetapi pada kenyataannya bahasa Indonesia yang telah
disusun rapi dengan EY D telah jauh dilupakan.

Dari pengaruh tersebut didapatkan tiga bahasa yang digunakan remaja saat ini,
yaitu yang pertama bahasa prokem atau bahasa gaul merupakan bahasa yang digunakan
dikalangan pemuda ataupun remaja yang dalam penggunaan bahasa seenaknya sendiri
sehingga masyarakat tidak dapat memahaminya dalam proses komunikasi. Bahasa gaul
merupakan bahasa yang digunakan dikalangan remaja karena pengaruh arus globalisasi.
Bahasa gaul juga merupakan ragam bahasa Indonesia nonstandar yang lazim digunakan
di Jakarta pada tahun 1970-an yang kemudian digantikan oleh ragam yang disebut
sebagai bahasa gaul, bahasa karena pengaruh waktu. Kedua yaitu bahasa asing, bahasa
asing merupakan bahasa yang tidak digunakan oleh orang yang tinggal sebuah tempat
tertentu misalnya, bahasa Indonesia yang dianggap sebagai sebuah bahasa yang asing di
Australia. Bahasa asing juga merupakan sebuah bahasa yang tidak digunakan di tanah air
atau negara asal seseorang. Sangat disayangkan bahwa bahasa asing terutama bahasa
Inggris telah memperkaya kosa kata bahasa Indonesia dan yang tidak dipungkiri lagi
banyak diantara mereka yang menuliskan kosa kata asing padahal kosakata itu telah di
Indonesiakan. Dan yang ketiga adalah bahasa daerah yang merupakan warisan budaya
dari daerahnya masing-masing di wilayah Indonesia. Bahasa daerah merupakan identitas
dari daerahnya masing-masing. Indonesia kaya akan bahasa daerah, tetapi seperti yang
kita ketahui penggunaannya kadang tidak sesuai pada waktunya. Remaja yang berada
dalam suasana formal dan lingkungan akademik seharusnya menggunakan bahasa
Indonesia dengan baik dan benar tetapi kenyataannya mereka masih membawa bahasa
asalnya atau bahasa daerah.

C. Pengar uh Bahasa Gaul terhadap Perkembangan Bahasa Indonesia

Berbahasa sangat erat kaitannyadengan budaya sebuah generasi. Kalau generas
negeri ini kian tenggelam dengan pengkhususan bahasa Indonesia yang lebih dalam,
mungkin bahasa Indonesia akan semakin sempoyongan dalam memanggul bebannya
sebagal bahasa Nasional dan identitas bangsa. Dalam kondisi demikian, diperlukan
pembinaan dan pemupukan sgjak dini kepada muda agar mereka tidak mengikuti
pembusukan itu. Pengruh arusglobalisasi dalam identitas bangsatercermin pada perilaku

masyarakat yang mulai meninggalkan bahasa Indonesia dan terbiasa menggunakan
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bahasa gaul. Saat ini jelasdi masyarakat sudah banyak adanya penggunaan bahasa gaul
dan hal inidiperparah lagi dengan generas mudalndonesia juga tidak terlepas dari
pemakaian bahasa gaul. Bahkan, generasi mudainilah yang paling banyak menggunakan
dan menciptakan bahasa gaul di masyarakat.

D. Menurunnya Der ajat Bahasa Indonesia

Bahasa Indonesia masih sangat muda usianya dibandingkan dengan bahasa
lainnya, tidak mengherankan apabila dalamsgarah pertumbuhannya, perkembangan
bahasa yang lebih maju. Seperti kita ketahui bahwa perkembangan ilmu pengetahuan
dewasaini dikuasai oleh bangsa-bangsa barat. Merupakan hal yang wajar apabila bahasa
mereka pula menyertai penyebaran ilmu pengetahuan tersebut ke seluruh dunia
Indonesiasebagai negarayang baru berkembangtidak mustahil menerima pengaruh dari
negara asing.

Kemudian masuklah ke dalambahasa Indonesia istilah-istilah kata asing karena
memang makna yang dimaksud oleh kata-kata asing tersebut belum ada dalam bahasa
Indonesia. Sesuai sifathya sebagai bahasa represif, sangat membuka kesempatan untuk
itu. Mdihat kondisi seperti ini, timbullah beberapa anggapanyang tidak baik. Bahasa
Indonesia dianggap sebagai bahasa yang miskin, tidak mampu mendukung ilmu
pengetahuan yang modern. Pada pihak lainmuncul sikap mengagung-agungkan bahasa
Inggris dan bahasa asing lainnya. Dengan demikian timbul anggapan mampuberbahasa
Inggris atau bahasa asingmerupakan ukuran dergjat seseorang. Akhirnya motivasi untuk
belgjar menguasai bahasa asing lebih tinggi daripada belgjar dan menguasai bahasa
sendiri. Kenyataan adanya efek sosial yanglebih baik bagi orang yang mampu berbahasa
asing daripada bahasa Indonesia, hal ini lebih menurunkan lagi deragjatbahasa Indonesia

di mata orang awam.

SIMPULAN

Penggunaan bahasa Indonesia di kalangan remaja saat ini hampir sudah tidak ada
yang menggunakannya dengan benar, sedikit sekali remaja yang menggunakan bahasa
Indonesia dengan benar. Selang waktu yang berjalan,pengguna bahasa |ndonesia dengan
benar telah di geser dengan bahasa-bahasa yang tidak di kenal. Dikarenakan datangnya
penduduk luar negeri ke dalam negeri, yang membaur bahasa Indonesia dengan bahasa

asing.
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Bahasa yang digunakan remaja pada saat ini diantaranya adalah bahasa prokem
atau bahasa gaul, bahasa asing dan bahasa daerah. Bahasa Indonesia tidak digunakan
sebagai mana mestinya dikarenakan beberapa faktor antaralain faktor dari luar dan faktor
dari dalam. Beberapa cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan minat para remaja
kita agar menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar adalah dengan tindakan
yang nyata dari diri sendiri, masyarakat dan pemerintah. Karena itu merupakan elemen
penting untuk perubahan agar remaja, nasyarakat dan pemerintah Indonesia memiliki
rasa bangga akan bahasanya sendiri. Bahasa I ndonesiamerupakan alat pemersatu bangsa,
sebagail identitas Bangsa Indonesia dan sebagai lambang kebanggan nasional.
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